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ABSTRAK

EVA MUTMAINNAH. 2021. Pengaruh Pelaksanaan Metode Outdoor Activity
terhadap Hasil Belajar 1PA Murid SDN 212 Cingkang Kabupaten Bone. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar; Dibimbing oleh Ma'ruf dan A. Muafiah Nur,

Tujuan penelitian ini adalah ; (i) untuk mengetahui keterlaksanaan metode
outdoor activity pada mata_pélajaran IPA pada murid SDN 212 Cingkang Kabupaten
Bone; (2) untuk mengetaliui gambaran hasil belajar murid dalam pembelajaran IPA di
SDN 212 Cingkang-Kabupaten Bone menggunakan metodeoutdoor activity, (3)
untuk mengetahui pengaruli pelaksanaan metode outdoor activity terhadap hasil
belajar TPA smunid SDN 212 Cingkang Kabupaten Bone. Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif bexjenis frow experunental devign dengan model desain pretest-
posttest control group design. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 212 Cingkang
Kabupaten Bone. Populasi dalam penelitian ini adalah murid kelas 1V yang berjumlah
52 mund. Sampel yang digunakan dalam penelilian ini adalah 50 murid, 25 murid
untuk kelas eksperimen dan 25 murid untuk kelas kontrol. Instrument penelitian ini
menggunakan tes hasi! belajar dan lemharpﬂdmnan observasi untuk guru dan murid.
Data yang diperoleh dianalisis dengan uji normalitas dan uji homogenitas kemudian
dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji-t.

Hasil penctitian mcnunjukkan bahwa: (i) pelaksanaan metode outdoor activity
dalam pembelajaran 1PA murid kelas IV SDN 212 Cingkang Kabupaten Bone
dilaksanakan dengan berdasar pada kesembilan tahapan pembelajaran metode
outdoor activity untuk setiap tahapan pelaksanaan pembelajaran mulai pada
pertemuan [ sampat .pada pertemuan [V yang tergambar dari aspek aktivitas
mengajamya guru dan aspek belajarmya murid dapat dikatakan terlaksana dengan
kategori penilaian yang ““baik™; (ii) hasil belajar IPA mirid kelas IV SDN 212
Cingkang Kabupaten Bone mengalami peningkatan secara signifikan sebab rata-rata
hasil belajar posites! murid berada pada tingkat penguasaan dengan kualifikasi
penilaian yang “sangat memuaskan™, (ini) Ada pengaruh positif dan signifikan
pelaksanaan metode outdoor activity tﬁthathp hasil belajar IPA murid kelas [V SDN
212 Cingkang Kabupaten Bone.

Kata Kunci: Metode Outdoor Activity, Hasil belajar IPA.
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pendidikan murid diharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik. Tercapainya
tujuan Pendidikan Nasional dapat dilihat dari hasil belajar, perubahan perilaku, dan
pengusahaan keterampilan di bidang tertentu. Keberhasilan itu secara akademik
dikaitkan dengan tinggi rendahnya nilai yang dicapai murid, daya serap murid dan
prestasi murid. Sedangkan secara praktik berupa perilaku murid sehari-hari dan
penguasaan keterampilan dan kecakapan hidup. Jadi pendidikan dapat dimaknai




sebagai proses mengubah tingka laku murid agar menjadi dewasa yang mampu hidup

sendiri sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan sekitar dimana individu itu
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mengajar yang ber , diketah a murid akuf dalam proses
pembelajaran, karena guru kurang menggunakan media ataupun model pembelajaran
yang bisa membuat murid lebih bersemangat dalamproses pembelajaran, sehingga
membentuk murid yang lebih aktif dalammenanggapi setiap permasalahan [PA dan
hal tersebut berakibat kepada kemampuanyang dimiliki murid tidak tersalur dengan
benar. Sedangkan dalam pembelajaran TPAmurid dituntut untuk mengeluarkan




seluruh kemampuan yang dimiliki, gunamencapai hasil belajar yvang sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Pembelajaran IPAuntuk tingkat sekolah dasar berfungsi untuk

meningkatkan hasil belajamya karena sarana yang kurang lengkap tersebut. Sekolah
sebagai institusi pencetak generasi yang hidup di masa mendatang harus mempunyai
kepedulian terhadap perkembangan teknologi yang terjadi. Jika tidak, maka
muridakan tertinggal dengan perkembangan zaman. Murid yang terlibat aktif dalam

pembelajaran  memiliki  penyimpanan  yang  lebih  baik  maupun




mengembangkannya Maka oleh karena itu, dengan kurangnya fasilitas di sekolah
maka peneliti menggunakan Otdoor Activity sebagai media dalam pembelajaran IPA

memerlukan waktu yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan
waktu yang telah ditentukan.

Barlet (Husamah. 2013:20) menyatakan bahwa Otdoor Activity adalah suatu
pembelajaran yang dilakukan di luar ruangan atau luar kelas. Dengan melaksanakan
metode Otdoor Activity dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik dan




menyenangkan, dapat dilakukan dimanapun dengan menekankan proses belajar
berdasarkan fakta nyata dengan cara materi pembelajarannya secara langsung dialami

oleh murid melalui kegiatan pembelaj -A\ angsung,

Metode Otdoor Acti / dahkan pelajaran ke luar kelas,
AS“]UIIAM\ m dan melakukan
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untuk diterapkar

dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Selain itu, murid
juga dapat secara aktf dilibatkan secara langsung atau dapat mengamati secara
langsung sesuatu yang ada di sekitar mereka. Otdoor Activity juga memberikan
alternatif cara pembelajaran dengan membangun makna atau dengan melibatkan lebih
pada murid dan memberikan pengalaman yang lebih berkesan, karena murid




mengalami sendiri tentang materi pelajaran. Berdasarkan landasan inilah, peneliti

ingin mengetahui lebih jauh tentang “Pengaruh Pelaksanaan Metode Outdoor Activity
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1. Mengetahui keterlaksanaan metode outdoor activity pada mata pelajaran IPA

pada murid SDN 212 Cingkang Kabupaten Bone.

2. Mengetahui gambaran hasil belajar murid dalam pembelajaran IPA di SDN 212
Cingkang Kabupaten Bone menggunakan metode outdoor activity.




3. Mengetahui pengaruh pelaksanaan metode outdoor activity terhadap hasil belajar
IPA murid SDN 212 Cingkang Kabupaten Bone.
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dalam belajar serta mengetahui respon murid terhadap Otdoor Activity. Di sisi
lain murid belajar berpikir kritis dan menarik kesimpulan tentang konsep
materi pelajaran melalui pengalaman nyata di luar kelas sehingga dapat

menemukan prinsip umum.
b. Sebagai bahan informasi bagi guru tentang pengaruh penerapan metode
ouldoor activity terhadap mata pelajaran IPA di sekolah dasar dalam usaha




meningkatkan keaktifan belajar murid. Selain itu membuka wahana guru akan
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pendidikan yang berlangsung di luar kelas yang melibatkan pengalaman yang

membutuhkan partisipasi murid untuk mengikuti tantangan petualangan yang menjadi
dasar dari aktivitas luar kelas seperti hiking, mendaki gunung, camping, dan lain-lain,

Ada beberapa macam ciri-ciri metode pembelajaran Prihartono (2013: 12) yaitu:




10

a) mengundang rasa ingin tahu murid;
b) menantang murid untuk belajar;
¢) mengaktifkan mental, fisik, dan psikis murid;

118 AANAat 1 N3anaiml

outdoor activity adalah suatu kegiatan di luar kelas yang menjadikan pembelajaran di
luar kelas menarik dan menyenangkan, dapat dilakukan dimanapun dengan
menekankan proses belajar berdasarkan fakta nyata dengan cara materi
pembelajarannya secara langsung dialami oleh murid melalui kegiatan pembelajaran

secara langsung dengan harapan murid lebih menumbuhkan makna dan kesan dalam
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memori jangka panjangnya. Otdoor Activity merupakan metode yang dianggap baik

karena mampu membangun keaktifan murid secara individu maupun kelompok

\
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lingkungan sosial, lingkungan alam, lingkungan buatan, dan lain-lain. Murid dapat
memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada dilingkungannya,
sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak asing dengan kehidupan membentuk
sekitarnya, serta dapat memupuk cinta lingkungan,
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Otdoor Activity memberikan alternatif pembelajaran dengan ‘membangun
makna atau dengan melibatkan lebih banyak indera penglihatan, indera pendengaran,

1 [an

il A vang . hadapidlawﬂl

penerapannya. Namun nantinya seiring dengan seringnya diterapkan, kendala itu akan
teratasi jika sudah terbiasa dalam menerapkannya,
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3. Pelaksanaan Metode Outdoor Activity

Otdoor Activity merupakan salah satu metode pembelajaran yang mengajak
murid untuk belajar di luar kelas. Dalam melaksanakan pembelajaran ini diperlukan
langkah-langkah sebagai berikut.

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Metode Outdoor Activity menurut Para Ahli

3)

6)

dibuatkan rencana vang konkret
mengenai tempar dan lokasi
vang sesuai  dengan topik
bahasan yvang akan dikaji atau
dipelajari.

Membuat aturan atau
menentukan  berbagal . aturan
selam proses pembelajaran

dimana guru sebagai mediator
diskusi tersebut.

Follow wup, yakni membuat
laporan sebagai hasil selama

3)

4)

6)

Pendapat Sumarni (2021) Pendapat Hamalilk (Prihantore, 2012:5)
I) Merumuskan  tujuan, yakni | 1) Guru menonuskan dengan  teliti

perumusan  {ujuan harus pengalaman belajar direncanakan untuk

diuratkan dengan  jelas dan memperoleh hasil yang potensial atau

tegas, menjelaskan alasan vang memilik: alternatif.

tepat, dan menguraikan | 2) Menentukan bentuk kegiatan yang akan

pentingnya studi Japangan, dipakai, kegiatan pembelajaran luar
2) Membuat rencana kerja, yakm ruanganini dapat divarias: sendiri oleh

guru. Misalnya: dalam sati materi dapat
dilakukan dengan berbagal  bentuk,
seperti dalam tema lingkuugan,

Guru berusaha menyajikan pengalaman
yang  bersifat  ‘ingnantang  dan
memotivasi.

Menentukan  waktu  pelaksanakan
kegiatan  Kegiataan pembelajaran luar

1 4) Menyusui lugas,  yuhni cuatigmn dapal dilaksanakan dalam
membuat berbagai tugas yang pembelajaran  atau  dapat  juga
harus dikerjakan atau dilakukan dilaksanakan di luar jam pelajaran.
oleh murid selama dilapangan. 5) Menentukan rute perjalanan

5) Berdialog, vakni selama di pembelajaran  luar ruangan, dapat
lapangan  dilakukan berbagai dilakukan satu kelas bersama-sama
diskusi dengan para murid, Pembelajaran  luar  ruangandapat |

menggunakan rute di sekitar sekolahan
atau di hngkungan warga sekitar.

Murid dapat bekerja secara individual
dan dapat bekerja dalam kelompok-

melaksanakan pembelajaran di kelompok keeil.
lapangan dengan menggunakan |7) Para murid secara aktif berperan serta
format tertentu vyang telah dalam pembentukan pengalaman.

dirancang guru.

8)

Setelah semua persiapan selesai maka
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tahap selanjutnya pelaksanaan _kegiatan
pembelajaran luar ruanganyaitu guru
enjelaskan tentang aturan dalam
belajaran dengan pembelajaran luar

Sumber: Sumarni dan Prihan

Sebelum mel; ) pengalaman
belajar yang : e g bersifat
L J A <
MemoK jelaskan
L)
| r
Acti
pembe ?
\~
No. -
A
- . ar yang
lajar yang
A [
kelompok-
' . serta lamanya
waktu observasi.
2. | Pendahuluan a. Guru mempersiapkan murid secara fiskk dan
psikis,
b. Guru melakukan apersepsi
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai murid.
d. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas.
3. | Pelaksanaan a. Guru menjelaskan keadaan lokasi objek.
b. Guru mengajak murid menuju lokasi.
¢. Guru menjelaskan materi yang berhubungan
dengan lingkungan.
d. Guru membagi kelompok-kelompok murid.
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e. Murid melakukan observasi dan kerjasama
kelompok.
f. Guru dan murid melakukan tanya jawab,

\\\‘ \»‘ *u/"f//
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seseorang atau mund secara pribadi dan sepihak. Sementara pembelajaran itu
melibatkan dua pihak yaitu guru dan murid, yang didalamnya mengandung dua unsur
sekaligus, yaitu mengajar dan belajar (feaching and learning).

Menurut Gegne (Susanto, 2013:1) belajar didefinisikan sebagai akibat
pengalaman. Dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku yang menekankan belajar
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sebagai suatu upaya memperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui instruksi.

| \\\ t“h ,//
./ \\\ Ao ,,/ Q

dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini banyak dipengaruhi
oleh aliran psikologi kognitif holistik yang menempatkan murid sebagai sumber dari
kegiatan. Selain itu istilah ini juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang
diasumsikan dapat mempermudah murid mempelajari segala hal berbagai macam
media cetak, gambar, audio dan internet, sehingga semua ini mendorong terjadinya




perubahan peran guru dalam mengelolah proses belajar mengajar, dari guru sebagai
Dari beberapa penjelasan di

suatu aktivitas yang dilakul / \ ’
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pada saat sebelum belajar.
Sementara itu Muquin (Abdullah, 2013: 35) bahawa hasil belajar adalah
kecakapan yang dapat diukur langsung dengan suatu alat berupa tes,
Dari ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
suatu usaha menguasai hal-hal yang baru di mana dalam belajar ada perubahan dalam
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Definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli yang berbeda pendapatnya,

(kawasan) kognitif karena hanya sebatas pengetahuan dan pemahaman saja untuk
menentukan meningkat tidaknya hasil belajar murid.
6. Faktor-faktor yang Dapat Mempengaruhi Hasil Belajar
Manusia dalam usahanya selalu menginginkan sesuatu hal yang lebih baik

dari sebelumnya. Demikian pula dalam proses pembelajaran, tiap manusia
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menginginkan hasil belajar yang lebih baik. Konsekuensi dari keinginan tersebut
terdiri dari dua hal yaitu berhasil atau tidak berhasil. Hasil belajar dipengaruhi oleh

b) Faktor adat istiadat yaitu adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan
pengetahuan
¢) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar.,
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
vang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
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internal adalah fisiologis dan psikologis, sedang fakior eksternal adalah lingkungan
dan i S

7. Pembelajaran IPA di SD

Samatowa (2016:3) dalam bukunya mengatakan bahwa hakekat IPA adalah
suatu cara atau metode untuk mengamati alam semesta. Jadi IPA secara harfiah dapat
disebut sebagai ilmu pengetahuan tentang alam atau yang mempelajari tentang
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.
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Menurut Darmojo, (2012:3) dalam bukunya The Nawre of Sciences,
menyatakan bahwa:

\\\ ﬂf, 1//1

A\ '6,

sejumlah proses kegiatan mengumpulkan informasi secara sistematik tentang dunia
sekitar, (2) IPA adalah pengetahuan yang diperoleh melalui proses kegiatan tertentu,
(3) IPA dicirikan oleh nilai-nilai dan sikap para ilmuwan menggunakan proses ilmiah

dalam memperoleh pengetahuan. Jadi dapat disimpulkan IPA adalah proses kegiatan
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yang dilakukan para saintis dalam memperoleh pengetahuan dan sikap terhadap

ik dengan asumsi bahwa
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yang saling berhubungan sebagai hasil dan observasi Conan, (2) IPA
adalah bagunan pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan metode observasi
(3) IPA dalah suatu sistem untuk memahami alam semesta melalui data yang
dikumpulkan melalui observasi atau eksperimen yang dikontrol (4) TPA adalah

aktivitas pemecahan masalah oleh manusia yang termotifasi oleh keingintahuan akan
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alam di sekelilingnya dan keinginan untuk memahami, menguasai, dan

‘mengelolahnya demi memenuhi kebutuhan,

Tﬂ}'ﬂﬂlﬂ (Zﬂ]ﬁ 97) menyat:

vang harus dipenuhi oleh suatu

teori di dalam IPA yaitu iena yang terjadi melalui

lllllll
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teori yang dikembangkan sebagai pemenuhan rasa ingin tahu manusia, dan juga untuk
keperluan praktis manusia. Penguasaan proses, mengacu pada sejauh mana murid
mengalami  perubahan dalam kemampuan proses keilmuan yang terdiri atas
keterampilan proses IPA dasar dan IPA terintegrasi. Pengkajian IPA sering disebut

juga keterampilan proses IPA (science process skills) atau disingkat saja dengan
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proses IPA adalah sejumlah keterampilan untuk mengkaji fenomena alam dengan

cara-cara tertentu untuk memperoleh ilmu dan pengembangan ilmu itu selanjutya
(Khalik, 2013:7). Penguasaan sika

. 4‘% “‘\ :’ §
\ K%
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“ANKAAN DAY

:75). Setiap proses belajar yang
dilaksanakan oleh murid akan menghasilkan aktivitas belajar, dalam proses

pembelajaran guru sebagai pengajar sekaligus pendidik memegang peran dan
tanggung jawab yang besar dalam membantumeningkatkan keberhasilan murid
dipengaruhi oleh kualitas pengajaran dan faktor intern dari murid sendiri. Dalam




mengikuti proses pembelajaran disekolah sudah pasti setiap murid mengharapkan
mendapatkan hasil belajar yang baik.

g
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dengan belajar di dalam kelas yang hanyamenuntut para murid memahami mata
pelajaran secara kognitif (pemahaman). Murid akan dapat memiliki apresiasi terhadap
lingkungan dan alam sekitamya. Mereka bisa belajar menghargai alam dan
lingkungannya. Selain itu, belajar di luar kelas juga dapat mengarahkan murid
menemukan prestasimya di alam bebas. Artinya, bisa saja murid tidak memiliki
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prestasi di dalam kelas (tidak bisa memahami secara maksimal seluruh mata pelajaran

yang disampaikan oleh para guru), mereka justru memiliki prestasi yang luar biasa,

Pembelajaran IPA di luar ruangan Berbasis Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Materi
Ekosistem di SMPN 2 Selopampang. Penelitian ini merupakn penelitian guasi
experimental design dengan pola pre and post-test design yang diterapkan pada
kelas VI1 A sebagai kelas kelompok kontrol dan VII B sebagai kelas eksperimen.
Pengambilan sampel menggunakan teknik convenience sampling. Data aktivitas
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inkuiri murid dalam outdoor learning dikumpulkan dengan angket yang diisi oleh
murid, data hasil belajar dalam ranah p
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materi IPS dan murid mengikuti pembelajaran secaraaktif dalam berpendapat dan
aktif bertanya didalam pembelajaran IPS makaprestasi belajar [PS pada murid
kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakartaakan meningkat.

3) Fendianto A (2013), dalam studi yang dilakukan pada murid kelas VII B SMP
Negeri Tempel di Kota Yogyakarta Propinsi Jawa Tengah menyimpulkan bahwa
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outdoor learming dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar dapat meningkatkan minat dan hasi
untuk peneliti selanjutnya yaitu ¢ :pada peneliti lainnya untuk dapat

belajar murid, Saran yang diberikan

an metode pembelajaran

Ve:‘\&\\ i\ﬂh, /
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4)

belajar memberikan kesempatan kepada murid untuk belajar melalui penemuan
dan pengalaman secara langsung terhadap obyek dan fenomena biologi,
menjadikan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Disarankan guru
dapat mengoptimalkan lingkungan sekolahsebagai sumber belajar sebagai
alternatif dalam membelajarkan materi klasifikasi makhluk hidup, serta guru
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dapat menerapkan pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar pada materi lain yang relevan,

| ] b = [ 215 Vil
L _ 8 Sy g
% &
\‘ 1 ‘ ,//,“(\/,. “'u....-‘.:‘:\.e ‘|"\\§‘-

h 7o XN 7N "
== S o
ﬂ {in

A“& / :

lain yang sesuai. Dalam pembelajaran IPA kemapuan murid hanya dibentuk melalui

kemampuan menghafal konsep-konsep yang telah diberikan kepada guru. Hal ini
membuat murid menjadi terbebani dengan segala hafalan materi yang telah
disampaikan oleh guru sehingga hasil belajar murid menjadi rendah. Pembelajaran
ruangan merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan, Tujuan
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pelaksanaan Otdoor Activity adalah agar murid dapat merasakan materi
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membangun pengetahuan dalam diri murid. Jika pembelajaran hanya menyampaikan
informasi, murid tidak akan banyak belajar untuk mendapatkan pemahaman konsep
~ yang mendalam.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis melakukan penelitian untuk
mengetahui terdapat atau tidak terdapat pengaruh pelaksanaan pembelajaran luar
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kelas terhadap hasil belajar IPA murid di SD. Adapun alur kerangka pikir dalam

penelitian ini dapat dijelaskan dalam bentuk gambar berikut ini:

Pembelajaran [PA

Hasil Belajar IPA Rendah

b. Suasana kelas yang membosankan
¢. Rendahnya perhatian murid dalam pembelajaran TPA

a. Metode guru yang kurang kreatif dalam menyanspaikan pelajaran

1 P

Penerapan Metode Outdoor Activity
a, Guru menenfukan tempat serta media di luar ruangan.

b, Guru mengajak murid ke luar kelas dengan teratur.

keadaan di Lingkungan sekitar,

terhadap lingkungan,

langsung materi vang diajarkan.

ketertari-kan terhadap kegiatan-kegiatan luar kelas.

. Guru menjelaskan materi kepada mund yang berhubungan dengan

d. Guru mengmak murid menyatu dengan alam dan melakukan beberapa
aktivitas vang mengarah pada terwujudnya perubahan per ilaku murid

€. Guru memberikan kesempatan kepada murid untak merasakan secara

f.  Guru membimbing murid untuk mengembangkan keterampilan dan

!

Hasil Belajar IPA Meningkat

Gambar 2.1. Bagan Skema Kerangka Pikir
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Kelompok eksperimen yaitu murid SDN 212 Cingkang Kabupaten Bone kelas
IV sedangkan kelompok kontrol vaitu murid SDN 212 Cingkang Kabupaten Bone
kelas TV. Pada kelas eksperimen pembelajaran dilakukan di luar ruangan kelas,
sedangkan kelas kontrol pembelajaran didalam ruangan, Desain penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1 Desain Penelitian
Kelompok Random | Pretest | Perlakuan Postiest
Kelompok Eksperimen |  Rg 0, X 0,
Kelompok Kontrol R ); - 0,

Keterangan:

X = Otdoor Ag

Ol = pretest ity ARy

02 POs

03 — ‘ﬂ*‘:’ " HAM
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¥ Y g
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maka dipandang perlu untuk mengemukakan beberapa definisi operasional variabel
sebagai berikut:

1. Qutdoor activity adalah proses belajar mengajar yang dilaksanakan di luar ruang

kelas atau lingkungan sekitar sekolah di mana guru berusaha menyajikan

pengalaman yang bersifat menantang dan memotivasi yang melibatkan
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pengalaman dan membutuhkan partisipasi murid untuk mengikuti tantangan
petualangan yang menjadi dasar dari aktivitas luar kelas.

an hasil yang tertinggn dalam
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2016:81) Karena penelitian ini merupakanpenelitian eksperimen
yang menggunakan kelompok eksperimen dan kontrol, jumlah sampel masing-
masing antara 10 sampai 100 dari keseluruhan populasi (Sugiyono, 2016: 91).
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Sampel dalam penelitian adalah 50 murid, masing-masing terdiri dari 25
murid kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol juga terdiri dari 25 Sebelum murid

dipilih menjadi menjadi kelompok

///Hl \\\\

a. Tes Hasil Belajar

Tes yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar IPA baik yang
digunakan pada kelas kontrol maupun kelas cksperimen.Tes hasil belajar IPA
dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan belajar yang dapat dicapai oleh
murid. Tes yang diberikan kepada murid berupa soal sesuai dengan materi [PA.
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Instrumen tes dilakukan sebanyak dua kah vaitu prefest-postest yang
diberikan sebelum perlakuan dan di akhir pertemuan, bertujuan untuk mengukur
keaktifan hasil belajar murid kelas IV SDN 212 Cingkang Kabupaten Bone. Tes yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar IPA baik yang digunakan pada
kelas kontrol maupun kelas eksperimen.Tes hasil belajar [PA dilakukan untuk
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mengukur sejauh mana kemampuan belajar yang dapat dicapai oleh murid Tes yang
diberikan kepada murid berupa soal sesuai dengan materi IPA.

b. Lembar observasi

belajar melalui pretest dan posttest dengan melihat peningkatan nilai sebelum dan
setelah diberi perlakuan,
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Cukup
0-33 Kurang
Sumber: Arikunto (2016)

b, Hasil belajar murid

Data keaktifan hasil belajar murid dianalisis menggunakan statistik deskriptif
vaitu skor rata-rata yang dilihat dari hasil prerest dan posttest. Kriteria yang
digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar murid dalam penelitian ini adalah




menggunakan skala berdasarkan predikat penilaian hasil belajar menurut
Kemendikbud (2014) sebagai berikut:
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statistik parametris sedangkan data yang tidak berdistribusi normal menggunakan
statistik nonparametris. Jika data tidak berdistribusi normal, maka kesimpulan yang

‘Analisis normalitas data menggunakan fest of normality Kolmogorov-Smirnov
pada taraf signifikansi alpha () 0,05; dengan ketentuan; apabila probabilitas atau
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nilai sig.(2-tailed)> 0,05, maka data berdistribusi normal; dan apabila probabilitas
atau nilai sig.(2-tarled) = 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Rumus

o, 2013:257)

populasi adalah homogen atau data berasal dari populasi yang mempunyai varians

sama; dan apabila probabilitas atau nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka kedua varian tidak
homogen. Untuk mengukur homogenitas varians dari dua kelompok data, digunakan
rumus uji F sebagai berikut :

F= varianterbesar
" varianterkecil

(Sugivono, 2013 : 276)
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¢.  Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan pembelajaan

(8
o
o

Hp diterima jika
thitung™ tiabel
Tabel 3.5 Kriteria Gain Score
Rata-Rata Gain Kategori
Score

(g) =07 Tinggi

03 < (g)<0,7 Sedang

(g) <03 Rendah

* Sumber: Sugiyono (2013:277)
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- IPA murid yang
pembahasan pada Bab III bahwa untuk kelas eksperimen dilakukan aktivitas
pembelajaran berdasarkan pelaksanaan metode outdoor activity, sedangkan untuk
kelas kontrol dilaksanakan aktivitas pembelajaran dengan tetap mengikuti aktivitas




45

pembelajaran yang umumnya diterapkan oleh guru di sekolah dalam artian selain
pelaksanaan metode outdoor activity,

"AM

s eksperimen maupun kelas kontrol, peneliti

membagikan soa]poﬂreﬂ;kngmjumhhbumsualmbmynkmbuhrmal
Berdasarkan waktu keterlaksanaan proses pelaksanaan penelitian ini
dilakukan mulai pada tanggal 17 Juli 2021 sampai 10 Agustus 2021 yang diawali
dengan prosesi kegiatan penelitian pada kelas IV SDN 212 Cingkang Kabupaten
Bone dengan melakukan pembentukan dua kelompok kelas penelitian yang dinamai
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sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol vang masing-masing berjumlah 25 orang

langsung Guru memberi penjelasan

kesempatan kepada murid untuk berpartisipasi aktif secara langsung denganmateri
vang diajarkan. Masing-masing kelompok melakukan pengamatan dan diberi waktu.
Guru membimbing dan melakukan pengawasan pada tiap kelompok murid selama
pengamatan. Selesai pengamatan murid diarahkan berkumpul kembali untuk
mendiskusikan hasil pengamatannya. Guru memandu diskusi dan murid diberi
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kesempatan persentasikan hasil diskusinya pada masing-masing kelompok dan
kﬁmkmmmmuﬁ& menangeapi

3) Kegiatan Akhir
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Berkenaan dengan data hasil pelaksanmpembalagmn vang telah diamati
dapat dilihat pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 yang secara umum dirangkum dari
Lampiran C lembar observasi guru dan lembar observasi murid.




Tabel 4.1 Data Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

Pertemuan
Pertemuan |

Sebagaimana pula dari data hasil penelitian pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa
ada peningkatan keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang dijalankan oleh guru
mulai pada pertemuan I sampai pada pertemuan IV. Pada pertemuan |, keterlaksanaan

kegiatan pembelajaran dan aktivitas mengajar guru berada pada kategori penilaian
“baik” dengan persentase 73.33%. Pada pertemuan 1I, mengalami peningkatan
dengan persentase 86,67% dengan kategori penilaian “baik”. Kemudian pada
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pertemuan 11, terus mengalami peningkatan dengan persentase 90,00% dengan
kategori penilaian “baik”. Begitu pula pada pertemuan IV juga terus mengalami

=
\\‘““"//*‘3' /

dan aspek belajar murid diyakini dapat berdampak positif pada hasil belajar IPA
murid menjadi lebih baik ketika dalam proses pembelajarannya dilaksanakan metode
outdoor activity.
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b. Gambaran pelaksanaan metode konvensional dalam pembelajaran IPA
murid kelas IV di SDN 212 Cingkang Kabupaten Bone

% h (//"'u\\‘\\\ , m

<n \ b

AR A

2) Kegiatan awal,

Kegiatan awal dilakukan untuk memberi orientasi awal kepada siswa dan
dibantu dengan guru kelas yakni dengan memberi salam, berdoa, mengabsen,
memberikan apersepsi, dan mengkomunikasikan garis besar kompetensi dasar,

indikator, dan tujuan pembelajaran. Sesuai dengan rancangan lembar observasi
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gury, peneliti telah melaksanakan beberapa indikator yang telah direncanakan

ikator yang dilaksanakan pada proses

ol

tulis dan alat tulisnya, dan ada beberapa siswa yang memiliki buku cetak
b) Dengan metode ceramah guru menjelaskan materi secara singkat Guru

memberikan  kesempatan kepada siswa untuk  memberikan
¢) Guru memberikan kesempatan kepada siswa mencatat
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d) Guru memberikan remforcement (penguatan) kepada siswa
e) Memberikan LKS

f) Siswamengerjakan LKS d

,' “& ,=,_ ‘rk\
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Pertemuan 11 46,67 Cukup
Pertemuan 111 60 Cukup
Pertemuan IV 60 Cukup

Rata-Rata 52,5 Cukup

Sumber : Data Hasil Penelitian Tahun 2021(Lampiran C)
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Tabel 4.4 Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid

Pertemuan Kategori
Pertemuan [ Cukup
Pertemuan [1 Cukup
Pertemuan [11 '

.,
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dengan kategori penilaian “cukup”. Kemudian pada pertemuan 111 dengan persentase
60% dengan kategori penilaian “cukup”. Begitu pula pada pertemuan IV dengan
persentase 60% dengan kategori penilaian “cukup”,

Adapun gambaran keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang dijalankan oleh
murid sebagaimana yang diperlihatkan dalam tabel 4.4 dapat dilihat bahwa telah
terjadi peningkatan proses pembelajaran mulai pada pertemuan 1 sampai pada




pertemuan [V. Pada pertemuan 1, keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dari aktivitas

/ 50 ) yema
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setelah melakukan pengerjaan soal-soal tes hasil belajar IPA.
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Tabel 4.5 Data Hasil Belajar Pretest IPA Murid Kelas Eksperimen

No. Tingkat Kualifikasi
Penguasaan
80 ke atas Sangat Tinggi
70-79 Tinggi
60 — 69 edang

\\m\lh,//i
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vang memeroleh
memuaskan”. Dengan demikian, dari perolehan data hasil belajarlPA mund pada
kelas eksperimen sebagaimana hasil prefest-nya dapat digolongkan sebagai hasil
belajar IPA dengan kualifikasi penilaian “tidak memuaskan™ yang disebabkan oleh
banyaknya murid memeroleh skor tes hasil belajar dengan tingkat penguasaan

0 sampai 49 apabila sebelum dalam proses pembelajarannya diberikan perlakuan
berupa pelaksanaan metode outdoor activity.
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b. Gambaran hasil belajar pretest [PA murid pada kelas kontrol

Pada data tabel 4 4 di atas, menunjukkan penggambaran hasil belajar prerest
IPA murid pada kelas kontrol bahwa terdapat satu orang murid dengan persentase
capaian hasil belajar 4% yang memeroleh skor hasil belajar IPA dengan kualifikasi
penilaian “memuaskan”, dua orang murid dengan persentase capaian hasil belajar 8%
atau dengan kualifikasi penilaian “cukup memuaskan”, dua orang murid dengan
persentase capaian hasil belajar 8% atau dengan kualifikasi penilaian “kurang
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memuaskan”, 20 orang murid dengan persentase capaian hasil belajar 80% atau

si penilaian yang “sangat
jar [PA murid pada kelas
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pengerjaan soal-soal tes hasil belajar [PA.
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Tabel 4.7 Data Hasil Belajar Posttest IPA Murid Kelas Eksperimen

No. Tingkat Kualifikasi
Penguasaan
I 80 ke atas Sangat Tinggi
2 70 -79 Tinggi
3 60— 69 Sedang
4 ang
5

% af alfika
9 ,;"\-q /,, 'l!\‘ \\

e

kualifikasi penilaian tidak memuaskan. Dengan demikian, berdasarkan capaian hasil
belajar positest murid pada kelas eksperimen dapat disimpulkan sebagai hasil belajar
IPA dengan kualifikasi penilaian “sangat memuaskan™ dikarenakan banyaknya murid

yang memeroleh skor tes hasil belajar dengan tingkat penguasaan 80 sampai 100.

Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar IPA murid

apabila dalam proses pembelajarannya dilaksanakan melalwi pelaksanaan metode
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outdoor activity dan peningkatan hasil belajarnya terjadi secara signifikan sebab
berada dalam kualifikasi penilaian yang sangat memuaskan.

Merujuk pada data tabel 4.6 di atas, menunjukkan penggambaran hasil belajar
postiest IPA murid pada kelas kontrol bahwa terdapat tiga orang murid dengan

persentase capaian hasil belajar 12% yang memeroleh nilai hasil belajar IPA dengan
kualifikasi penilaian “sangal memuaskan”, lima orang murid dengan persentase

capaian hasil belajar 20% atau dengan kualifikasi penilaian “memuaskan”, enam




orang murid dengan persentase capaian hasil belajar 24% atau dengan kualifikasi

penilaian “cukup memuaskan”, tujuh orang murid dengan persentase capaian hasil
belajar 28% atau dengan kuali

kontrol secara umum dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini,
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Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Belajar IPA Murid

. Kelas Ekspi Kelas Kontrol
Statistik Deskirptifl | rost Pretest | _Posttest
Ukuran Sampel 2 25 25
Mean 36,00 62.909
Nilai Maksimal 73 90,91
Nilai Minimal 36,36
Sumber: Data ’
Sem m ' lajar [PA
S C
m
kelas secars f di d 8
berikut
Tabel i sentase Skor dan
Tingkat Ke f)
Penguasaa Ket.

80 ke atas Tin,
70-79 Tinggi
60-69 Sedang
50-59 . Kurang

49 ke bawah | 2 i - | Sangat Kurang
Jumlah 2

Sumber: Data Hasﬂ Penelitian Tahun 2021

Merujuk pada sajian data tabel 4.10 tersebut menunjukkan gambaran hasil
belajar IPA murid, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang pada dasamya
menunjukkan hasil belajar [PA murid untuk hasil penilaian posttest mengalami
peningkatan hasil belajar yang lebih bak dibandingkan hasil belajar murid
sebelumnya (hasil pretest IPA murid). Di mana pada hasil belajar postrest murid pada




kelas eksperimen menunjukkan peningkatan hasil belajar yang jauh lebih baik dengan

rata-rata tingkat penguasaan murid yaitu 52% atau berada pada kualifikasi penilaian

yang “sangat memuaskan”, Iajar posttest murid yang ada

/ \@& \\“N\Abs 4‘ ‘?0 \
iite $ ,l"’ \\§\ t“,b 1//
A\ i 1 \\ sy '//

L 94

: ot 3 7 A
Rata-Rata Gain Score 0,807 0,364
Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2021 (Lampiran F)

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat dilihat rata-rata perolehan tes hasil
belajar pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol rata-rata memiliki skor tes hasil
belajar IPA yang relatif hampir sama, namun dari hasil penilaian postiest

menunjukkan bahwa kelas eksperimen justru memiliki tingkat penguasaan tes hasil
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belajar TPA yang lebih baik dibandingkan tes hasil belajar IPA murid pada kelas

sebagaimana bentuk kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada kelas
kontrol pada pelaksanaan kegiatan penelitian ini.




4. Pengaruh pelaksanaan metode outdoor activily terhadap hasil belajar IPA
murid kelas IV di SDN 212 Cing

Wy LA

anggota sampel kelas eksperimen dan anggota sampel kelas kontrol yang masing-
masing berjumlah 25 orang murid (25 sampel penelitian untuk satu kelas penelitian),
sehingga berdasarkan tetapan persamaan (-hitung (a, n-2) diketahui nilai-hiung pada
t-table statistic yaitu -1,714, Berdasarkan hasil perolehan -hitung dan  t-tabel dapat

diketahui bahwa nilai t-hitung (-4,722) <r-tabel (-1,714) dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti ada perbedaan hasil belajar sebelum dan
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selelah pelaksanaan metode outdoor activitypada pembelajaran IPA murid kelas TV
SDN 212 Cingkang Kabupaten Bone.

‘Adapun nilai rata-rata (mean ..Ar-. eskperimen yang dilihat pada hasil
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activity terhadap hasil belajar IPA murid kelas IV SDN 212 Cingkang Kabupaten

Bone dipaparkan berdasarkan hasil analisis data melalui instrumen penelitian dalam
bentuk lembar observasi guru dan lembar observasi murid serta instrumen tes hasil
belajar IPA murid dalam bentuk pretest dan postrest. Untuk ketiga instrumen

penelitian tersebut diperuntukkan bagi kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas




kontrol hanya digunakan instrumen tes hasil belajar IPA muriddalam bentuk prevest
dan postiest,
Sesuai hasil analisis deskripsi A: i lembar observasi guru pada kelas

cksperimen diketahw bahwa pads \ itas mengajar guru berada
ACNES 0 i1 12 - i Eﬁ.ﬁ?%
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vang diajarkann

yang menyatakan bahwa metode Otdoor Activity (Qutdoor Activity)dapat
memudahhkan guru. Dengan metode Otdoor Activity (Qutdoor Activity) murid akan
lebih mudah menerima materi karena berkaitan dengan keadaan yang sebenarnya atau
bersifat alami, bahan-bahan yang dapat di pelajari lebih kaya serta lebuh factual
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sehingga kebenarannya akurat, murid lebih aktif Karena di lakukan dengan berbagai
cara, seperti mengamati, bertanya, atau wawancara.

(N}
‘\‘

I dalam pembelajaran berada dalam kategori penilaian “baik”™ dengan peningkatan
persentase yaitu 91,67% dan pertemuan IV juga berada dalam kategori penilaian
“baik™ dengan peningkatan persentase dari sebelumnya yaitu 95,83%. Sedangkan
rata-rata aktivitas belajar murid mulai pada pertemuan | hingga pertemuan IV yaitu
87,50% dengan kategori penilaian yang dapat dikatakan “baik”, sehingga dengan
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melihat peningkatan aktivitas belajar murid tersebut diyakini dapat memengaruhi
hasil belajar IPA murid yang secara positif dan signifikan dapat menjadi lebih baik.
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dan penilalan yang
“sangat memuaskan” sebanyak 13 orang murid dengan persentase 52% atau masing-

masing berada pada tingkat penguasaan tes hasil belajar IPA dengan interval skor 70
sampai 100. Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan metode outdoor activity dapat
memengaruhi hasil belajar IPA murid secara positif dan signifikan,
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Peningkatan penguasaan tes hasil belajar IPA ini juga terjadi pada kelas
kontrol dalam kegiatan penelitian ini, namun peningkatannya tidak begitu signifikan
apabila dibandingkan dengan peningkatan penguasaan tes hasil belajar [PA yang
terjadi pada kelas eksperimefi. Sebab dilihat dari nilai rata-rata hasil prefest murid
pada kelas kontrol sebelum murid mengikuti kegiatan pembelajaran diperoleh data
capaian tingkat penguasaan tes hasil belajar IPA murid rata-rata berada pada
kualifikasi penilaian “tdak memuaskan” dikarenakan ada sebanyak 20 orang murid
dengan persentase 80% berada pada tingkat penguasaan tes hasil belajar IPA dengan
interval skor 0 sampai 49 dan setelah murid mengikuti kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru (tanpa melaksanakan meiode owi/oor uelivity), meski
memperlihatkan adanya perubahan peningkatan penguasaan tes hasil belalar posttest
[PA murid yang sebelumnva berada dalam kualifikasi penilaian “ndak memuaskan
(hasil pretest)” menjads**cukup memuaskan (hasil posiiesi)™,

Namun Karena banyaknya murid dalam kelas cksperimen mampu mencapai
kualifikasi penilaian yang “memuaskan™ dan “sangat memuaskan” dari hasil
penilaian positesi-nyamaka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar IPA
murid pada kelas eksperimen jauh lebih berpengaruh secara positif dan signifikan
dibandingkan peningkatan hasil belajar [PA murid pada kelas kontrol sehingga hal ini
membuktikan bahwa pelaksanaan metode owtdoor aciivity yang dilaksanakan oleh
guru dalam kegiatan pembelajaran [PA selama 4 x pertemuan memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPA murid pada kelas
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cksperimen. Dan adapun pengaruhnya secara positif disebabkan adanya prinsip
kesearahan yang bermakna bahwa apabi
dilaksanakan dengan baik, maka
menjadi lebih baik pula. D;
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asikan bahwa metode Outdoor Activity
merupakan salah satu langkah yang dapat di tempuh untuk memperbaiki sekaligus
meningkatkan Keaktifan belajar murid khususnya pada mata pelajaran IPA. Seiring
penjelasan itu di dukung pula dengan pendapat ahli menurut Amin (Husamah.
2013:19) menyatakan bahwa proses pembelajaran dengan melakukan petualangan di
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lingkungan sekitar dengan teliti yang hasilnya di catat ke dalam Lembar Kerja
Pengamatan (LKP),
Metode Outdoor Activity m

i

\\‘A‘Wf/*’:— [

dipelajari bisa beraneka ragam seperti lingkungan sosial, lingkungan alam,
Iingkungan buatan, dan lain-lain”. Meskipun metode ini berhasil dalam meningktakan
minat dan nilai siswa dalam belajar, tetapi dalam penerapan metode Outdoor
Acticity juga memiliki beberapa hambatan seperti waktu belajar siswa yang harus di
kurangi karena pandemic Covid 19, sehingga guru harus bisa memanfaatkan waktu

N e N
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dengan sebaik-baiknya. Hal inipun sesuai dengan pendapat Husama (2013) yang
Mym bahwa = Gllﬂlpﬂfhl I:I'll'r: m!ﬂtmmm ﬂlﬂﬂiitﬁ




murid dapat dikatakan terlaksana dengan kategori penilaian yang “baik™

2. Gambaran hasil belajar IPA murid kelas [V SDN 212 Cingkang Kabupaten Bone
yang terdiri dari capaian tingkat penguasaan hasil belajar pretest dan postiest
murid, bak pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol dapat
digambarkan bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar IPA murid yang
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dilihat dari hasil tes belajar IPA murid dalam bentuk postesi-nyaapabila

///'ul\\“\\ g
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2. Bagi murid. Hendaknya melalui pelaksanaan metode outdoor activity ini dapat
membangun keberminatan belajarnya termasuk dapat membangun semangat
murid dalam menyelesaikan tugas-tugas belajamya vang membutuhkan
kerjasama kelompok secara edukatif,
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3. Bagi sekolah yang kedudukannya sebagai pengambil kebijakan sekaligus sebagai
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